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Transliterasi adalah penyalinan dengan panggantian
huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan

skripsi di Institut Timu Al-Qur'an, transilitcrasi Arab-Latin

mengacu pada berikut ini:
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d h é -4

& : kh 8 k

3 d Jd l

3 dz a m

Xii




) r ) n
h) 1z 3 ‘W
) S P . h
> - sy s ’
P . sh ¢ 'y
5P - dh

2. Vokal _
Vokal tunggal Vokal panjang Vokal rangkap
Fathah 1a .3 6r . ai
Kasrah i 1 yooo tau
Dhammah ‘u PR

3. Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti alif lam () gamariyah
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Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (JY) gamarivah

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Contoh:

5,4\ :al-Baqarah
iyl al-Madinah
. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (JY) svamsyiah

Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (JY) syamsyiah

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan

di depan dan sesuai dengan bunyinya. Contoh:

J- A ar-Rajul sddl 1 as-Sayyidah
i)+ asy-Syams s\ ad-Darimi
. Syaddah (Tasydid)

Syaddah (Tasydid) dalam sistem aksara Arab
digunakan lambang ( ), sedangkan untuk alih aksara ini
dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan cara
menggandakan huruf yang bertanda tasvdid. Aturan ‘ni
berlaku secara umum, baik tasydid yang berada di

tengah kata, di akhir kata ataupun yang terletak setelah
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kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.

Contoh:

aL & : Amanna billahi

s o3 - . .,
elgandl -l : Amana as-sufahd’u

RAUIY) * Inna al-ladzina
C—'{ N - wa ar-rukka ‘i

. Ta Marbiithah (o)

Ta Marbiithah (3) apabila berdiri sendiri, waqaf atau

diikuti oleh kata sifat (na’af), maka huruf tersebut

dialih aksarakan menjadi huruf “h”. Contoh:

3253 . al-Af’idah
LY Bl al-Jdmi ‘ah al-Islémiyyah

Sedangkan ta marbithah (3) yang diikuti atau

disambungkan (di-washal) dengan kata benda (ism),
maka dialih aksarakan menjadi huruf “t”. Contoh:
ol  : ‘dmilatun Nashibah
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20 2
SN AN al-dyat al-Kubrd

. Huruf Kapital

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf
kapital, akan tetapi apabila telah dialih aksarakan maka
berlaku ketentuan ejaan yang disempurnakan (EYD)
bahasa Indonesia, seperti penulisan awal kalimat, huruf
awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain.
Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam
alih aksara ini, seperti cetak miring (italic) atau cetak
tebal (bold) dan ketentuan lainnya. Adapun untuk nama
diri yang diawali dengan kata sandang, maka huruf
yang ditulis kapital adalah awal nama diri, bukan kata
sandangnya. Contoh: ‘Ali Hasan al-‘Aridh, al-
’Asqallani, al-Farmawi dan seterusnya. Khusus untuk
penulisan kata Alqur’an dan nama-nama surahnya
menggunakan huruf kapital. Contoh: Al-Qur’an, Al-
Bagqarah, Al-Fatihah dan seterusnya.
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ABSTRAKSI
Iffah Lathifah Muchtar. 12110629. Analisis Penerapan
Denda Pada Pembiayaan Mudharabah di Bank Syariah
(Studi Kasus BNI Syariah Kantor Cabang Bogor).
Program Studi Muamalah, Konsentrasi Hukum Ekonomi
Islam, Fakultas Syariah, Institut ilmu Al-Qur’an (IIQ)
Jakarta, 1437 H/2016 M.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah nasabah
mana yang harus dikenakan denda, prinsip penerapan den la
seperti apa yang digunakan pada pembiayaan mudharabah di
3NI Syariah Kantor Cabang Bogor dan apakah aplikasinya
sudah sesuai dengan Fatwa DSN MUI, serta kemana alokasi
dana denda tersebut? Untuk menjaawab permasalahan tersebut,
maka penelitian lapangan ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Adapun pengumpulan data diambil dari literatur-
literatur yang berkaitan dengan judul skripsi dan penelitian
_lapangan yang dilakukan melalui wawancara langsung kepada
staf SME (Small Medium Enterprise/Pembiayaan Produktif).

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa
nasabal/mudharib yang dikenakan denda pada pembiayaan
mudharabah di BNI Syariah Kantor Cabang bogor merupakan
pengururs koperasi yang tidak amanah dalam menjalankan
tugasnya sebagai mudharib. Selain itu, penerapan denda pada
pembiayaan mudharabah sudah sesuai dengan Fatwa
No.17/DSN-mui/ix/2000, bahwa dana yang berasal dari denda
yang dikenakan pada nasabah yang sengaja menunda-nunda
pembayaran dialokasikan sebagai dana sosial dan denda
diperuntukkan dengan tujuan agar nasabah lebih disiplin dalam
melakasanakan kewajibannya. Hal ini terwujud dengan
alokasi dana denda di BNI Syariah Kantor Cabang Bogor yang
masuk kepada lembaga-lembaga sosial.

Xvii




BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan
mayoritas penduduknya yang muslim. Dilihat dari banyaknya
nuslim di negara ini, tentunya Indonesia perlu memiliki badan
usaha yang berkaitan dengan bidang ekonomi dalam rangka
meningkatkan taraf hidup penduduknya. Salah satunya adalah
“bank’’. Di jaman sekarang ini, orang-orang lebih memi'ih
untuk menyimpan dana atau barang-barang berharganya di
bank, karena bank dianggap merupakan tempat paling aman
dan dapat dipercaya.

Selain sebagai tempat penitipan dana atau barang berharga,
bank juga menyediakan produk-produk  yang  dapat
memudahkan para pelaku ekonomi dalam melakukan
usahanya. Pada bank syariah produk-prodﬁknya terhindar dari
unsur riba dan sesuai dengan syariat Islam. Diantara bank yang
beroperasi di Indonesia ada bank dengan sistem syariah atau
populer disebut bank syariah. Bank syariah dianggap sebagai
solusi tepat pilihan umat Islam yang mempercayakan baik

sebagai tempat menghimpun dan menyalurkan dana.




Pada awal tahun 1980-an, diskusi mengenai bank syariah
sebagai pilar ekonomi Islam mulai dilakukan. Akan tetapi,
prakarsa lebih khusus untuk mendirikan bank Islam di
Indonesia baru dilakukan pada tahun 1990 yang dibentuk oleh
kelompok kerja Tim Perbankan MUI. Bank 'Muamalat
Indonesia merupakan hasil dari kerja TIM Perbankan MUI
tersebut. Akte pendirian PT Bank Muamalat Indonesia ditanda
tangani pada tanggal 1 November 1991.

Pada saat itu, keberadaan bank syariah belum mendapat
perhatian yang optimal dalam tatanan industri perbankan.
Landasan hukum operasi bank yang menggunakan sistem
syariah ini hanya dikategorikan sebagai ‘’bank dengan sistem
bagi hasil”’; tidak terdapat rincian landasan hukum syariah
serta jenis-jenis usaha yang diperbolehkan. Hal ini sangat jelas
tercermin dari UU No.7 Tahun 1992, dimana pembahasan
perbankan dengan sistem bagi hasil diuraikan hanyé sepintas
lalu merupakan *’sisipan belaka’’.

Pada  perjalanannya  bank  syariah mengalami
perkembangan cukup pesat. Hal ini ditandai dengan
disetujuinya UU No.10 Tahun 1998. Dalam undang-undang
tersebut diatur dengan rinci landasan hukum serta jenis-jenis
usaha yang dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh

bank syariah. Sclain itu dalam undang-undang ini juga




memberikan arahan bank-bank konvensional untuk membuka
cabang syariah atau bahkan mengkonversi diri secara total
menjadi bank syariah.l
Bank ~ syariah  didirikan dengan  tujuan untak
mempromosikan dan mengembangkan penerapan prinsip-
prinsip Islam, syariah, dan tradisinya ke dalam transaksi
keuangan dan perbankan serta bisnis lain yang terkait.” Bank
konvensional dan bank syariah memiliki persamaan, terutama
dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme transfer,
teknologi komputer yang digunakan, syérat-syarat umum
memperolgh pembiayaan seperti KTP, NPWP, proposal,
laporan keuangan, dan sebagainya. Hanya saja, dalam bank
syariah, akad yang dilakukan memiliki konsekuensi duniawi
dan ukhrawi kerena akad yang dilakukan berdasarkan hukum
Islam.” ,
Akad bank syariah yang utama dan paling penting yang
disepakati oleh para ulama adalah akad dengan pola bagi hasil
dengan prinsip mudharabah (trustee profit sharing) dan

musyarakah (joint venture profit sharing). Ciri utama pola bugi

'Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik
(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), Cet.I, h.25-26

27qinul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta:
Pusat Alvabet, 2006), Cet.TV, h. 3

3 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke
Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2007), h.29
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hasil adalah bahwa keuntungan dan kerugian ditanggung
bersama baik oleh rpemilik dana maﬁi)ﬁn peng’usaﬁa."’ Salah
satu akad pembiayaan yang paling banyak dipakai dalam
perbankan syariah adalah mudharabah. Mudharabah adalah
suatu pembiayaan usaha berdasarkan syariah yang dilakukan
para pihak atas dasar kepercayaan. Kepercayaan merupakan
unsur terpenting, sehingga shahibul maal (pembiaya) tidak
boleh meminta jaminan atau anggunan pada mudharib
(wirausaha), jika ada hanya sebagai wanprestasi dan juga tidak
boleh ikut campur di dalam pengelolaan proyek atau usaha.’

Berdasarkan pembiayaan mudharabah, prinsip bagi hasil
(profit sharing) merupakan karakteristik umum dan landasan
bagi operasional bank Islam secara keseluruhan menurut
syariah. Atas prinsip ini, lembaga keuangan berfungsi sebagai
mitra baik dengan penabung maupun dengan nasabah yang
meminjam dana. Lembaga keuangan akan bertindak sebagai
mudhorib ‘pengelola’, sedangkan penabung bertindak sebagai

shahibul maal ‘penyandang dana’. Antara keduanya diadakan

. *Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada, 2011), Cet. ke-3, h. 48-49
S Harmaizar Zaharuddin, Menggali Potensi Usaha (Bekasi: CV
Dian Anugrah Pustaka, 2006), h.271




5

akad mudharabah yang menyatakan pembagian keuntungan
masing-masing pihak.6

Sebelum ada bank atau lembaga keuangan lainnya,

...-Orang-orang. yang_berniat membuka usaha dan kekurangan
modal, biasaﬁya rﬁemilih meminjam dana kepada para rentenir.
Walaupun sebenarnya itu bukanlah solusi yang tepat, karena
dengan meminjam kepada rentenir resikonya sangatlah besar.
Pada akhirnya, ketika pengembalian uang, jumlahnya akan
ditambah dengan bunga yang diberikan oleh rentenir sehingga
akan merugikan pihak peminjam. Sekarang, banyak lembaga
keuangan syariah yang menawarkan produk mudharabah
sebagai salah satu solusi untuk memudahkan masyarakat dalam
membuka dan mengembangkan usahanya. "

Mudharabah adalah akad penanaman dana dari pemilik
dana (shahibul maal) untuk melakukan usaha produktif dengan
pembagian menggunakan metode bagi untung dan rugi (profit
and loss sharing) atau metode bagi pendapatan (revenue
sharing) antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang
telah disepakati sebelumnya. Dalam Fatwa DSN MUI No.
07/DSN-MUVIV/2000  telah disebutkan bahwa  akad

mudharabah adalah akad kerja sama suatu usaha antara dua

6 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke
Praktik, h.137
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pihak di mana pihak pertama (malik, shahib al maal, lembaga
keuangan syariah) menyediakan seluruhimodal, sedang pihak
kedua (amil, mudharib, nasabah) bertindak selaku pengelola
dan keuntungan usaha dibagi diantara mereka sesuai
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak’

Dengan adanya produk mudharabah, masyarakat tidak
perlu ragu dan khawatir karena pada prinsipnya pembiayaan ini
bebas dari riba dan landasan operasionalnya harus berjalan
menurut syariah. Namun, bukan berarti bank membebaskan
pembiayaan dengan tanpa peraturan.

Bank akan memberi sanksi berupa denda bagi nasabah
mampu yang menunda-nunda pembayaran tetapi tidak
mempunyai kemauan dan itikad baik untuk membayar
hutangnya. Apabila setelah itu terjadi perselisihan dan sudah
mengambil jalan keluar dengan musyawarah_ tetapi tidak
berhasil, maka penyelesaiannya dilakukanf mélalui Badan
Arbitrase Syariah. Sedangkan, bagi nasabah yang tidak bisa
membayar angsuran karena terjadi bencana alam atau force

" mujeur tidak dikenakan sanksi.®

7 1kit, Akuntansi Penghimpunan Dana Bank Syariah, (Yogyakarta:
Decepublish, 2015) h.70

$Ahmad Ifham Sholihin, /ni Lho, Bank Syariah, (Bandung: PT
Karya Kita, 2008), h.107
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Denda pada pembiayaan syariah terbagi menjadi dua,
yaitu ta'widh yang dananya dialokasikan kepada lembaga
tersebut sebagai ganti rugi, dan tfa’zir yang merupakan
hukuman berupa denda untuk dialokasikan ke dana sosial.
Namun, ta'widh tidak digunakan pada pembiayaan
mudharabah. Biasanya lebih banyak digunakan pada
pembiayaan murabahah.

Sebagaimana telah diatur dalam Fatwa DSN-MUI No.
43/DSN-MUI/VII/2004 Tentang Ta’widh yang menjelaskan
bahwa fa’'widh merupakan ganti rugi yang hanya boleh
dikenakan atas pihak yang dengan sengaja atau karena
kelalaian melakukan sesuatu yang menyimpang dari ketentuan
akad dan hanya boleh dikenakan pada transaksi (akad) yang
inenimbulkan utang piutang, seperti salam, istishna’, serta
murabahah dan ijarah.

Sedangkan dalam Fatwa DSN No. 17/DSN-
MUI/IX/2000 disebutkan bahwa sanksi yang dikenakan LKS
kepada nasabah yang mampu membayar, tetapi menunda-
nunda pembayaran dengan disengaja didasarkan pada prinsip
ta ’zir bertujuan agar nasabah lebih displin dalam melaksanakan

kewajibannya, dan dana yang berasal dari denda diperuntukkan

sebagai dana sosial.




Berdasarkan uraian di atas, penulis menjadi tertarik

untuk menyusun sebuah skripsi dengan judul *’Analisis

Penerapan Denda Pada Pembiayaan Mudharabah di Bank

Syariah’’.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka téridentiﬁkasi

beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Para pengusaha terdahulu memilih meminjam dana
kepada rentenir sebagai solusi dari kekurangan dana.
Meskipun pada akhirnya, harus menerima beban bunga
yang diberikan.

Mudharabah merupakan salah satu solusi "‘yang tepat
untuk memudahkan para pengusaha dalam membuka
usahanya sehingga dapat terbebas dari pembiayaau
dengan prinsip bunga.

Banyaknya bank yang menyediakan produk pembiayaan
mudharabah.

Mudharabah harus berjalan sesuai dengan hukum syar’i.
Salah satu akad bank syariah yang utama dan paling
penting yang disepakati oleh para ulama adalah akad

dengan pola bagi hasil dengan prinsip mudharabah.



6. Berdasarkan pembiayaan mudharabah, prinsip bagi hasil
(prbﬁt"shd'ring) merupakan karakteristik umum dan
landasan bagi operasional bank islam secara keseluruhan
menurut syariah. |

7. Kepercayaan antara shahibul maal (bank) dan pengelola
dana (nasabah) merupakan unsur terpenting dal:m
peiri%iayaaﬁ mudharabah.

8. Denda yang dikenakan oleh bank kepada nasabah
merupakan pembelajaran bagi nasébah yang mampu
tetapi enggan atau lalai dalam pembayaran.

9. Prinsip denda Ta'widh dan ta’zir merupakan prinsip

denda pada pembiayaa'n yang digunakan oleh LKS.

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini perlu
dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih intens
dan mengerucut serta menghindari pembahasan yang terlalu
meluas. Dalam hal ini, maka pembahasan dalam penelitian ini
dibatasi, yaitu: “’Analisis Penerapan Denda Pada Pembiayaan

Mudharabah di Bank Syariah (Studi Kasus BNI Syariah

Kantor Cabang Bogor)”’
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Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi
masalah tersebut, maka peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut:

|. Bagaimana kriteria nasabah yang dikenakan denda pada
pembiayaan mudharabah di BNI Syaﬁah Kantor Cabang»
Bogor? .

2 Apakah penerapan denda pada pembiayaan mudharabah di
Bank BNI Syariah Kantor Cabang Bogor sudah sesuai

| dengan fatwa DSN-MUT? |

3. Bagaimana alokasi dana denda pada Baﬁk 4BNI Syariah

Kantor Cabang Bogor? |

D. Tujuan Penelitian
Penehtxan ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui nasabah mana yang layak: ‘dikenakan
denda pada BNI Syariah.

2. Untuk mengetahui penerapan denda pada pembiayaan
mudharabah di BNI Syariah dan kesesuaiannya dengan
Fatwa DSN MUL

3. Untuk mengetahui alokasi dana denda di BNI Syariah.
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. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat dikemukakan menjadi dua
sisi, yaitu:
1. Secara Teoritis

a. Penelitian  ini  diharapkan  bermanfaat  untuk
mengembangkan ilmu dan pemikiran mengenai masalah-
masalah kontemporer yang terjadi dalam dunia
perbankan  syariah, Kkhususnya mengenai  denda
keterlambatan nasabah membayar angsuran dalam
pembiayaan mudharabah.

b. Menambah khasanah ilmu agama Islam dan ilmu hukum
khususnya dalam bidang perbankan syariah.

2. Secara Praktis

a. Bagi Penulis
Menambah wawasan penulis secara mendalam mengenai
bank syariah, akad mudharabah, serta penerapan denda
yang terdapat di dalamnya.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan penelitian selanjutnya yang
serupa dan lebih baik lagi.

c. Bagi Perbankan Syariah

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam

pemecahan masalah yan g> terjadi.
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F. Kajian Pustaka

Penelitian tentang analisis péﬁiﬁiayaan mudharabah
dan tinjauannya menurut hukum Islam terhadap bank syariah
sudah banyak dilakukan. Demi menjamin keaslian
dilakukannya penelitian ini, penulis perlu mencantumkan
beberapa literatur yang relevan dengan pokok pembahasan
yang memang memberikan inspirasi bagi penulis. Penulis juga
akan menjelaskan perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang diiakukanfpenulis dalam skripsi ini.

Penulis menggunakan skripsi dan hasil penelitian
schagai rujukan penulisan skripsi ini. Skripsi yang
berjudul “Tinjauan Figh Muamalat Terhadap Pelaksanaan
Pcmbiayaan Mudharabah Untuk Sektor Pertanian di BPRS Al-
Barokah Depok’’ oleh Zurrahmah Arief. Hasil yang dapat
ditelaah dari penelitian tersebut adalah tidak ada yang salah
dengan pembiayaan mudharabah yang dilakukan antara petani
dan BPRS karena sudah sesuai dengan literatuf yang dipakai
penulis. Hanya saja, ada yang salah dalam mekanisme dan

aplikasi pembiayaan mudharabah tersebut, yaitu pihak BPRS
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kurang berhati-hati dalam memberikan pembiayaan kepada
calon nasabah.”

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi di atas adalah:
penulis mengangkat tema tentang praktik pembiayaan
mudharabah di bank syariah dan lebih memfokuskan kepada
penerapam denda pada nasabah yang mengalami wanprestasi,
sedangkan skripsi di atas membahas mengenai akad
mudharabah di sektor pertanian. Studi kasusnya tentu berbeda.
Skripsi di atas melakukan penelitian di BPRS, sedangkan
skripsi ini melakukannya di bank umum.

Mutammimah dalam skripsinya yang berjudul
‘ ’Tinjauah Hukum Islam Terhadap Penalti Pada Pengambilan
Simpanan Mudharabah Berjangka (Deposito) Sebelum Jatuh
Tempo Di tBMT Syirkah Muawanah M WC NU Adiwermu
Tegal’’, dapat diambil kesimpulan bahwa bahwa praktek
penalti pada pembiayaan mudharabah deposito yang terdapat

di BMT ini tidak sesuai dan menyimpang dari yang berlaku

97wrahman  Arief, ‘'Tinjauan Figh Muamalat  Terhadap
Pelaksanaan Pembiayaan Mudharabah Untuk Scktor Pertanian di BPRS
Al-Barokah Depok’’, (Jakarta: Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Syarif
Hidayatullah, 2011)
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R

dalam ekonomi islam. Karena dalam perjanjian penalti tidak
dituliskan dengan jélaé di dokumen peijﬁjian.lo

Perbedaannya dengan skripsi ini adalah: skripsi di atas
melakukan studi kasus di BMT. Sedangkan, skripsi ini
melakukannya di Bank Muamalat yang merupakan bank
umum. |

Adapun skripsi lain  yang berkaitan  dengan
mudharabah, yaitu “‘Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Pelaksanaan Penerapan Denda Pada Pembiayaan Bermasalah
di KSU BMT Multazam Yogyakarta'’ oleh Heni Taslimah.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pelaksanaan
penerapan denda pada akad pembiayaan yang ada di KSU
BMT Multazam telah memenuhi syarat dan rukun dari sebuah
akad, sehingga akad yang ada dapat dinyatakan sah secara
hukum Islam."'

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi yang ditulis oleh
Heni Taslimah adalah skripsi ini membahas pembiayaan

mudharabah beserta penerapan dendanya di bank syariah,

Ohfutamimah, *‘Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penalti Padt
Pengambilan Simpanan Mudharabah Berjangka (Deposito) Sebelum Jatuh
Tempo Di BMT Syirkah Muawanah MWC NU Adiwerna Tegal'',
(Semarang: Fakultas Syariah, IAIN Walisongo, 2012)

""Heni Taslimah, ‘'Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan
Penerapan Denda Pada Pembiayaan Bermasalah Di KSU BMT Multazam
Yogyakarta’’, (Yogyakarta: Fakultas Syariah, UIN Sunan Kalijaga, 2008)
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sedangkan skripsi di-atas bersifat global dikarenakan tidak
memfokuskan pada satu jenis pembiayaan saja. Studi kasusnya
pun bukan di bank syariah, melainkan di koperasi syariah yang
merupakan lembaga keuangan mikro.
Hikmatul Ilahiyah dalam skripsinya yang berjudul
“* Penerapan Konsep Ta'widh (Ganti Rugi) Pada Pembiayaan
Murabahah di BSM Griva Cinere’’ menyimpulkan bahwa
ta’widh merupakan salah satu bentuk ganti rugi yang
dikeluarkan oleh salah satu pihak yang merasa dirugikan atas
biaya yang telah dikeluarkan karena penundaan pelunasan oleh
nasabah dgbitur sehingga tidak terselesaikan total angsuran
biaya pada saat jatuh tempo. Sedangkan dalam praktiknya
Bank Syariah Mandiri menerapkan prinsip ta ‘widh yang sudah
sesuai dengan Fatwa DSN No.43/DSN-MUI/V11/2004. 12
| Perbedaannya dengan skripsi ini adalah: prinsip denda
yang dibahas dalam skripsi yang ditulis oleh Hikmatul Ilahiyah
merupakan prinsip ta ‘widh (ganti rugi) dan penerapannya
adalah pada pembiayaan murabahah. Sedangkan, penulis
inemb‘ahas denda dengan prisip ta’zir pada pembiayaan

nudharabah.

2pyikmatul lahiyah, ‘'Penerapan Konsep Ta ‘widh (Ganti Rugi)
Pada Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus Pembiayaan BSM Griva di
Bank Syariah Mandiri Cabang Cinere) ", (Jakarta: Fakultas Syariah, Institut
Ilmu Al Quran, 2015)
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Jadi, dari keempat skripsi tersebut memang terdapat beberapa
perbedaan dari skripsi ini yang mehpuﬁ akad-akadnya dan
lokasi studi kasusnya. Kelebihan dari skripsi ini studi kasusnya
adalah di lembaga yang lebih besar dan hanya memfokuskan
pada satu jenis pembiayaan yaitu pembiayaan dengan akad
mudharabah. Adapun untuk prinsip denda yang digunakan
adalah ta ’zir, bukan prinsip ta 'widh seperti yang telah dibahas
dalam skripsi yang disebutkan di atas.

G. Metodologi Penelitian

1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bank BNI Syariah Kantor
Cabang Bogor yang berada di Jalan Pajajaran pada
bulan Juni 2016. X |

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian
lapangan (field research). Dimana peneliti melakukan
penelitian di lokasi dengan melakukan wawancara
untuk mendapatkan data dari bank terkait. Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kuahtatlf .

3. Teknik Pengumpulan Data '
Adapun teknik pengumpulan data yang dllakukan

dalam penelitian ini adalah:
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a. Library Research (penelitian kepustakaan), dalem
penelitian ini penulis mencari data-data yang
diperoleh, literatur-literatur dan referensi yang
berkaitan dengan judul skripsi.

b. Field Research (penelitian lapangan), dimana
penulis melakukan pencarian data-data dan
informasi mengenai permasalahan secara langsung
pada lembaga yang diteliti. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara, yaitu penulis
melakukan tanya_-jawab secara langsung kepada
salah satu staff SME  (Small Medium
Enterpfi&e/Penibiéﬂiaan Produktif) BNI Syariah
Cabang Bogor yang dapat membantu memberikan
data dan keterangan mengenai penerapan denda
pada pembiayaan mudharabah.

4, Teknik Analisis Data
Anilisis data yang digunakan dalam pembuatan skripsi
ini menggunakan cara berfikir deduktif, yaitu suatu
analisis yang berangkat dari pengetahuan umum atau
fakta yang bersifat umum untuk  menemukan

kesimpulan yang bersifat khusus.
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H. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisannyé adalah sebagai berikut:

Bab 1. Pendahuluan. Dalam Pendahuluan memuat latar
belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab II. Landasan Teori. Bab ini menjelaskan lebih spesifik
mengenai hubungan antar masing-masing variabel,
seperti bank syariah, pembiayaan mudharabah, dan
denda.

Bab III. Gambaran Umum BNI Syariah. Bab ini berisikan
tentang gambaran umum BNI Syariah seperﬁ sejarah
bank, visi misi, serta produk-produk pemblayaan yang
ditawarkan dalam bank tersebut. '

. Bab IV. Hasil penelitian dan Analisis Penulis. Hasil penelitian
berisi deskripsi data, kemudian dilanjutkan dengan
pemaparan hasil analisis penulis mengenai penerapan
denda pada pembiayaan mudharabah di BNI Syariah.

Bzb V. Penutup. Berisi kesimpulan dan v‘s_ar»alil-s'aran yang
dirckomendasikan oleh penulis untuk BNI Syariah
Kantor Cabang Bogor.




BABYV
(PENUTUP)

Berdasarkan pembahasan dan analisa pada bab-bab

sebelumnya, maka dalam hal ini penulis akan menyebutkan

kesimpulan dari penelitian yang berjudul: Analisis Pencrapan

Denda Pada Pembiayaan Mudharabah di Bank Syariah, yang

bertempat di BNI Syariah Cabang Bogor.

A. Kesimpulan

1.

Nasabah/mudharib yang dikenakan denda pada
pembiayaan mudharabah di BNI Syariah Cabang Bogor
merupakan pengurus koperasi yang tidak amanah dalam
menjalankan tugasnya sebagai mudharib. Bentuk
ketidakamanahan pengurus koperasi tersebut yaitu
ketika ia lalai dalam membayar angsuran yang telah
ditetapkan pada kesepakatan sebelumnya antara BNI
Syariah Cabang Bogor sebagai shahibul mal (pemilik
modal) dengan pihak Koperasi Karyawan sebagai
mudharib (pengelola modal). Denda dikenakan apabila
nasabah menunggak pembayaran angsuran selama 3
bulan. Sebelum itu, nasabah sudah mendapatkan SP 1

ketika nasabah menunggak angsuran selama 1 bulan

89
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dan mendapatkan SP 3 ketika nasabah masih saja
menunggak hingga masuk pada hitungan 3 bulan.

2. Penerapan denda pada pembiayaan mudharabah di
BNI Syariah Cabang Bogor sudah sesuai dengan Fatwa
DSN MUL Bentuk kesesuaian tersebut terwujud dalam
prinsip denda tazir pada pembiayaan mudharabah di
BNI Syariah Cabang Bogor yang dananya dialokasikan
ke lembaga sosial dan penyalur zakat. Hal ini sesuai
dengan Fatwa No.17/DSN-MUV/1X/2000, bahwa yang
berasal dari denda yang dikenakan pada nasabah yang
scngaja menunda-nunda  pembayaran  dialokasikan
sebagai dana sosial dan denda diperuntukkan dengan
tujuan agar nasabah lebih disiplin dalam melaksanakan
kewajibannya.

3. Alokasi dana denda di Bank BNI Syarlah Cabang

Bogor masuk kepada lembaga-lembaga sosial.

B. Saran
1. BNI Syariah Cabang Bogor perlu mempertahankan
sikapnya yang :[egas dan hati-hati dalam menyikapi
nasabahnya schingga sampai saat ini belum ada

nasabah yang tidak mampu yang melanggar

kewajibannya, apalagi sampai dikenakan denda.
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2. BNI Syariah Cabang Bogor juga petlu

Kopera51 ‘yang akan dljadlkan pengelola dalam“
pembiayaan mudharabah agar ke depannya usaha
yang dijalankan bisa berjalan dengan lancar.

3. Nésabah sebaiknya memenuhi tanggungjawabnya
sebagai mudharib (pengelola) sehingga tidak
merugikan BNl Syariah Cabang Bogor selaku
<hahibul mal (pemilik modal), seperti tidak lalai
dalam membayar angsuran.

4, Nasabah dapat menjadi pengurus koperasi yang
amanah dalam mengelola modal usaha dari BNI

Syariah Cabang Bogor.

eselektlfannya _cialgm memxhh__
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